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ABSTRACT  

Pregnancy is a common event in a woman's life that involves physiological and hormonal 
changes. The risk of dental disease increases during pregnancy, due to several factors such 
as an increased gag reflex and behavioral changes such as poor oral hygiene that can 
increase the risk of tooth decay and periodontal disease. Gingivitis is a periodontal disease 
characterized by red gums and is caused by plaque and other factors including hormonal 
factors that often occur during pregnancy. The purpose of this study was to determine the 
results of oral health care in pregnant women. This research method is a case report with the 
concept of oral health care which consists of the process of assessment, diagnosis, planning, 
implementation and evaluation. After the examination, the diagnosis was stated that there 
were 5 basic human needs that were not met. Implementation carried out on clients is cleaning 
tartar, ART filling, counseling with the Chair Side Talk method, oral physiotherapy and referral 
to the dentist for further treatment. The evaluation results show that there are 3 basic human 
needs that have been achieved and 2 basic human needs that have only been partially fulfilled, 
so the 8 basic human needs of clients have not been fully met. 
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ABSTRAK  
Kehamilan adalah peristiwa umum dalam kehidupan seorang wanita yang melibatkan 
perubahan fisiologis dan hormonal. Risiko penyakit gigi meningkat selama kehamilan, 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti refleks muntah yang meningkat dan perubahan 
perilaku seperti kurang memperhatikan kebersihan mulut yang dapat meningkatkan risiko 
kerusakan gigi dan penyakit periodontal. Gingivitis merupakan penyakit periodontal yang 
ditandai dengan gusi merah dan disebabkan oleh plak dan faktor-faktor lain termasuk faktor 
hormonal yang sering terjadi selama masa kehamilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil asuhan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil. Metode penelitian ini 
adalah laporan kasus dengan konsep asuhan kesehatan gigi dan mulut yang terdiri dari 
proses pengkajian, diagnosis, perencanaan, implssementasi dan evaluasi. Setelah dilakukan 
pemeriksaan dinyatakan hasil diagnosis terdapat 5 kebutuhan dasar manusia yang tidak 
terpenuhi. Implementasi yang dilakukan pada klien yaitu pembersihan karang gigi, 
penambalan ART, penyuluhan dengan metode Chair Side Talk, oral physiotherapy dan 
rujukan ke dokter gigi untuk melakukan perawatan lebih lanjut. Hasil evaluasi menunjukan 
bahwa terdapat 3 kebutuhan dasar manusia yang telah tercapai dan 2 kebutuhan dasar 
manusia yang baru terpenuhi sebagian, maka 8 kebutuhan dasar manusia pada klien belum 
terpenuhi sepenuhnya. 
 
Kata kunci: kesehatan gigi dan mulut, kehamilan, gingivitis 
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PENDAHULUAN  
     Asurhan kerserhatan gigi dan murlurt 
adalah istilah yang merngacur pada jernis 
perrawatan yang direrncanakan yang 
diberrikan kerpada individur, kerlompok, 
ataur masyarakat yang diikurti sercara 
berrkersinamburngan dalam jangka waktur 
terrterntur derngan berrbagai tindakan 
prerverntif, kurratif, dan perncergahan yang 
berrturjuran urnturk merncapai kondisi 
kerserhatan gigi dan murlurt yang optimal.1 
Prosers asurhan kerserhatan gigi dan 
murlurt terrdiri dari ernam tahap, yaitur 
perngkajian, diagnosis, perrerncanaan, 
implermerntasi, ervalurasi, dan 
dokurmerntasi.2 
     Kerserhatan gigi dan murlurt merrurpakan 
indikator urtama kerserhatan sercara 
kerserlurrurhan, kerserjahterraan, dan 
kuralitas hidurp. Kerserhatan murlurt 
merncakurp keradaan rongga murlurt, 
terrmasurk gigi dan jaringan 
perndurkurngnya, berbas dari rasa sakit 
dan pernyakit serperrti kankerr murlurt dan 
ternggorokan, inferksi sariawan, pernyakit 
perriodontal (gursi), kerrursakan gigi, gigi 
hilang, dan pernyakit lain yang 
merngganggur kermampuran serserorang 
urnturk mernggigit, merngurnyah, 
terrsernyurm, dan berrbicara.3  

     Berrdasarkan data dari Risert 
Kerserhatan Dasar (RISKErSDAS) tahurn 
2018, prervalernsi masalah gigi dan murlurt 
di antara perndurdurk merncapai 57,6%, 
merningkat dari 25,9% pada tahurn 2013. 
Perningkatan ini sangat signifikan dan 
serbanding derngan rasio jernis kerlamin, 
khursursnya perrermpuran merningkat 
serbersar 2,8% dan merlerbihi laki-laki 
yang hanya serbersar 2,3%.4 Khursursnya 
pernyakit perriodontal, prervalernsi 
gingivitis pada wanita Indonersia serbersar 
74%. Radang gursi merrurpakan masalah 
gigi yang urmurm mernyerrang ibur hamil, 5 
hingga 10% di antaranya mernderrita 
kerrursakan gigi dan gursi berngkak yang 
merrurpakan awal murla terrjadinya 
gingivitis.5 

     Gingivitis adalah perradangan pada 
gursi yang mernyerbabkan perndarahan, 
permberngkakan, kermerrahan, kerlurar 
cairan, dan perrurbahan pernampilan 
normal.6 Gingivitis yaitur perradangan 

yang merrurpakan tahap awal dari 
pernyakit perriodontal.7 Plak merrurpakan 
pernyerbab urtama terrjadinya gingivitis, 
namurn terrdapat berberrapa faktor lain 
serperrti kerberrsihan murlurt yang burrurk, 
faktor gernertik, nurtrisi, hermatologi, dan 
hormonal. Faktor hormonal ini serring 
terrjadi pada wanita khursursnya pada 
masa kerhamilan.8 Terrjadinya gingivitis 
merrurpakan akibat interraksi berberrapa 
faktor yaitur host (pernjamur), agernt 
(pernyerbab) dan ernvironmernt 
(lingkurngan).9 
Kerhamilan merrurpakan kerjadian yang 
serring terrjadi dalam kerhidurpan serorang 
wanita dan merrurpakan suratur kondisi 
fisiologis yang diserrtai derngan 
perrurbahan hormonal.10 Merningkatnya 
risiko pernyakit gigi pada ibur hamil 
diserbabkan olerh berrbagai faktor, serperrti 
adanya rerflerks murntah yang 
merningkatkan risiko terrserburt. dari 
pernyakit gigi. Kerrursakan gigi, rasa takurt 
mernyikat gigi yang murngkin terrjadi saat 
hamil akibat radang gursi, dan 
perrurbahan perrilakur ataur kerbiasaan 
(serperrti kurrang mernjaga kerberrsihan 
murlurt) dapat merningkatkan risiko 
kerrursakan gigi dan pernyakit 
perriodontal.11 
     Perngobatan gingivitis serlama 
kerhamilan harurs fokurs pada ibur hamil 
dan janin yang serdang berrkermbang. 
Perrawatan ini dapat dilakurkan pada 
burlan kerdura kerhamilan kertika surdah 
aman urnturk mermurlai perrawatan gigi 
ataur tindakan kerserhatan yang 
diperrlurkan serlama kerhamilan.12 Salah 
satur cara merncergah radang gursi 
serlama kerhamilan adalah derngan 
merngurnjurngi dokterr gigi serdini murngkin. 
Serlama hamil, kurrangi makanan 
kariogernik dan gosok gigi sercara terraturr 
dan bernar. Urpaya lain yang dapat 
dilakurkan olerh perturgas kerserhatan 
adalah derngan mermberrikan erdurkasi 
kerpada ibur hamil urnturk merningkatkan 
permahamannya merngernai gingivitis.13 
     Pernyakit perriodontal tidak hanya 
mernyerrang ibur hamil, namurn pernyakit 
perriodontal terrmasurk pernyakit gursi ini 
dapat mermperngarurhi kerserhatan janin 
dan  kerhamilan, terrmasurk bayi derngan
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 berrat badan lahir rerndah ( BBLR ).14 
Berrat badan lahir rerndah merrurpakan 
faktor urtama perningkatan angka 
kermatian, kersakitan dan kercacatan 
neronatal, dan bayi serrta anak yang lahir 
derngan berrat badan lahir rerndah 
mermpurnyai konserkurernsi jangka 
panjang bagi kerhidurpannya di masa 
derpan. Berrat badan lahir rerndah jurga 
mernjadi pernyerbab kermatian bayi 
(AKB).15 
     Berrdasarkan hasil surrveri awal yang 
terlah dilakurkan pernurlis pada kliern ibur 
hamil, didapatkan kondisi gigi yang 
terrdapat banyak karang gigi, dimana 
karang gigi terrserburt merrurpakan salah 
satur pernyerbab terrjadinya pernyakit 
gingivitis. Pada masa kerhamilan apabila 
kondisi terrserburt dibiarkan akan 
mernyerbabkan gingivitis yang curkurp 
parah dan dapat mermperngarurhi 
kerhamilan serrta janin.  
     Olerh karerna itur, pernerlitian ini 
berrturjuran urnturk merngertahuri asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt ibur hamil NY 
MA derngan kasurs gingivitis di klinik 
kampurs jurrursan kerserhatan gigi 
Polterkkers Kermernkers Bandurng. 
 
TINJAUN KASUS 
 
     Kliern datang derngan kerlurhan gursi 
berrdarah apabila mernyikat gigi dan 
terrdapat karang gigi serjak 2 tahurn lalur 
dan kliern ingin gingivanya dirawat dan 
diberrsihkan. Kliern ingin merngertahuri 
kerrursakan pada gigi dan pernyakit pada 
gursi. 
     Terrdapat karang gigi pada kliern. Kliern 
tidak perrnah merlakurkan rontgern foto ( x-
ray ) gigi/murlurt dalam 2 tahurn terrakhir, 
kliern tidak perrnah merngalami kompilasi 
ataur perngalaman nergatif terrkait derngan 
perrawatan gigi pada serberlurmnya, pada 
saat kurnjurngan serberlurmnya pasiern 
tidak merrasa agak cermas/takurt. Kliern 
perrnah merngalami gerjala sakit gigi, gigi 
kliern tidak berrgermerrertak/berrgerserkan di 
malam hari, kliern jurga tidak 
mernggurnakan perlindurng gigitan (biter 
gurard). Kliern merngakur merncermaskan 
terntang pernampilan gigi yaitur kliern 
merngkhawatirkan masalah pada gursi, 

kliern tidak perrnah merngalami cerderra 
pada gigi, wajah, dan rahangnya.     
Kliern mernggurnakan sikat gigi derngan 
kondisi burlur sikat yang lurnak, serrta 
mernggurnakan pasta gigi berrflourrider. 
Kliern mernyikat gigi serlama 1 mernit dan 
tidak perrnah mernggurnakan bernang 
gigi/flossing. Kliern mernyikat giginya 
serbanyak 2 kali perrhari. Kliern tidak 
merrasa kersurlitan urnturk merngaturr jadwal 
mernyikat gigi. Kliern serwaktur-waktur 
merngkonsurmsi minurman manis, kerripik, 
dan kurer kerring. 
     Kliern merrasa dalam keradaan serhat, 
dalam 5 tahurn terrakhir kliern tidak perrnah 
merngalami pernyakit serriurs, kliern berlurm 
perrnah mernjalani operrasi ataurpurn 
dirawat di rurmah sakit, kliern tidak 
mermiliki kerlainan permberkuran darah, 
serrta kliern tidak mermiliki alerrgi terrhadap 
makanan, obat – obatan baik yang 
disurntik maurpurn yang dibiurs, dan kliern 
tidak alerrgi terrhadap curaca. Riwayat 
sosial kliern surdah mernikah, kliern 
merrurpakan salah satur karyawan swasta 
di salah satur pabrik di Kaburpatern 
Bandurng. 
     Hasil permerriksaan tanda-tanda vital 
pada kliern derngan terkanan darah 
110/80 mmHg, dernyurt nadi 72 BPM dan 
perrnafasan 17 RPM. Kliern tidak/serdang 
merngkonsurmsi obat-obatan baik herrbal 
ataurpurn alterrnatif. Hasil permerriksaan 
erkstra dan intra oral (oral/facial soft 
tissurer) terrdapat kermerrahan pada 
gingiva burkal, lingural dan palatal. 
     Permerriksaan oral hyergierner terrdapat 
derbris inderks derngan skor 2,6 yang 
berrkriterria burrurk, calcurlurs inderks 
derngan skor 1,6 serhingga dihasilkan 
skor OHI-S serbersar 3,32 derngan kriterria 
burrurk. Hasil permerriksaan jaringan kerras 
gigi terrdapat kariers merncapai derntin 
pada gigi 45 sisa akar pada gigi 46 dan 
anomali rotasi pada gigi 32. 
     Hasil permerriksaan jaringan 
perriodontal, kalkurlurs dan erkstrinsik stain 
mernurnjurkkan adanya blererding on 
probing pada gigi 14, 15,16,17, 25, 26, 
31, 32, 35, 36, 41, 42, 45 dan 46, adanya 
attachmernt loser >1mm pada gigi 11, 12, 
31, 32, 41 dan 42, serrta adanya kalkurlurs 
derngan skor 32. 
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     Berrdasarkan hal terrserburt, diagnosis 
asurhan kerserhatan gigi dan murlurt pada 
kliern terrdapat 5 kerburturhan dasar 
manursia yang tidak terrpernurhi pada, 
yaitur tidak terrpernurhinya kersan wajah 
yang serhat, tidak terrpernurhinya 
kerurturhan kurlit dan mermbran murkosa 
pada lerherr dan kerpala, tidak 
terrpernurhinya kondisi biologis dan furngsi 
gigi gerligi yang baik, tidak terrpernurhinya 
konserpturalisasi dan permercahan 
masalah, dan tidak terrpernurhinya 
tanggurng jawab terrhadap kerserhatan 
gigi dan murlurtnya. 
     Perrerncanaan asurhan kerserhatan gigi 
dan murlurt terrdapat turjuran yang berrpursat 
pada kliern yang perrtama kliern akan 
mernurrurnkan hasil kontrol plak dari 
25,7% mernjadi 0 serrta diberrikan erdurkasi 
cara mernyikat gigi yang baik dan bernar 
pada tanggal 2 Ferbrurari 2024, kerdura 
kliern akan mernurrurnkan skor kalkurlurs 
dari 32 mernjadi 0 pada tanggal 2 
Ferbrurari 2024, kertiga kliern akan 
merndapatkan kermbali furngsi gigi gerligi 
yang baik pada gigi 45 derngan dilakurkan 
pernambalan ART pada tanggal 5 
Ferbrurari 2024, kerermpat kliern akan 
diberrikan rurjurkan ker dokterr gigi urnturk 
merlakurkan perncaburtan sisa akar pada 
gigi 46 pada tanggal 5 Ferbrurari 2024, 
kerlima kliern akan mernjerlaskan kermbali 
terntang pernyakit gigi dan murlurt sercara 
lisan serterlah diberrikan erdurkasi pada 
tanggal 15 Ferbrurari 2024, dan kliern 
akan diberrikan rurjurkan ker dokterr gigi 
urnturk merndapatkan diagnosis dan 
perrawatan lerbih lanjurt pada gigi yang 
merngalami perradangan gursi, 
perrdarahan saat probing dan 
attachmernt loser >1 mm pada tanggal 15 
Ferbrurari 2024. 
     Implermerntasi asurhan kerserhatan gigi 
dan murlurt yang dilakurkan yaitur 
pernurrurnan hasil kontrol plak dari 25,7% 
mernjadi 0, pernurrurnan skor kalkurlurs dari 
32 mernjadi 0, pernambalan ART gigi 45, 
rurjurkan perncaburtan sisa akar gigi 46, 
erdurkasi merngernai cara mernyikat gigi 
yang baik dan bernar, pernyurlurhan Chair 
Sider Talk merngernai perradangan gursi, 
serrta rurjurkan urnturk merndapatkan 
diagnosis dan perrawatan pada 

perradangangan gursi, perrdarahan pada 
saat probing dan attachmernt loser >1 
mm. 
 
PEMBAHASAN 
 
     Mernurrurt Darby and Walsh bahwa 
dalam mernergakkan diasnosis asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt operrator dapat 
merngiderntifikasi 8 kerburturhan dasar 
pada manursia derngan merngacur pada 
turjuran yang berrpursat pada kliern.2 
Berrdasarkan hasil perngkajian yang 
terlah dilakurkan pada NY MA, terrdapat 5 
kerburturhan kerburturhan dasar manursia 
yang tidak terrpernurhi.  
     Perrtama tidak terrpernurhinya kersan 
wajah yang serhat yang diserbabkan olerh 
pernyakit/gangguran gigi dan murlurt yang 
terrlihat ditandai derngan kliern 
merlaporkan kertidakpurasan pada 
pernampilan gigi dan gursinya yang 
terrdapat karang gigi. Hasil permerriksaan 
mernurnjurkkan adanya karang gigi pada 
gigi derngan skor 32. Rerncana asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt yang 
dilakurkan yaitur kliern akan mernurrurnkan 
skor kalkurlurs dari 32 mernjadi 0 derngan 
dilakurkan scaling. Implermerntasi yang 
diberrikan pada kliern yaitur perrawatan 
scaling yang berrturjuran urnturk 
mernghilangkan karang gigi, serterlah 
dilakurkan permberrsihan karang gigi kliern 
mernyatakan puras derngan pernampilan 
gigi dan gursinya. Turjuran ini terrcapai, 
kliern terlah mernurrurnkan skor kalkurlurs 
dari 32 mernjadi 0 derngan dilakurkannya 
scaling pada tanggal 2 Ferbrurari 2024. 
     Kerdura tidak terrpernurhinya kerurturhan 
kurlit dan mermbran murkosa pada lerherr 
dan kerpala. Diserbabkan olerh perrilakur 
permerliharaan kerserhatan gigi dan murlurt 
yang tidak mermadai ditandai derngan 
adanya perradangan pada gursi, 
perrdarahan pada saat probing dan 
attachmernt loser. Rerncana asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt yang 
dilakurkan yaitur kliern akan merngurnjurngi 
dokterr gigi urnturk merndapatkan 
diagnosis dan perrawatan pada gigi yang 
merngalami perradangan gursi, 
perrdarahan saat probing dan 
attachmernt loser >1mm. Implermerntasi 
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yang diberrikan pada kondisi ini yaitur 
berrurpa erdurkasi dan rurjurkan ker dokterr 
gigi. Serterlah diberrikan erdurkasi kliern 
mernyatakan surdah paham cara 
mermerlihara kerserhatan gigi dan murlurt 
serlama kerhamilan. Turjuran ini terrcapai 
serbagian, kliern terlah diberrikan erdurkasi 
namurn kliern berlurm merngurnjurngi dokterr 
gigi pada tanggal 15 Ferbrurari 2024. 
     Kertiga tidak terrpernurhinya kondisi 
biologis dan furngsi gigi gerligi yang baik. 
Diserbabkan inferksi strerptococcurs 
murtans dan kurrangnya mernjaga 
kerserhatan gigi kliern. Ditandai derngan 
adanya gigi berrlurbang pada gigi 45 
(kariers merncapai derntin) dan sisa akar 
pada gigi 46. Rerncana asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt yang 
dilakurkan pada gigi 45 kliern yaitur kliern 
akan merndapatkan kermbali furngsi gigi 
gerligi yang baik pada gigi 45 derngan 
dilakurkan pernambalan ART. Adapurn 
rerncana asurhan kerserhatan gigi dan 
murlurt yang dilakurkan pada gigi 46 yaitur 
kliern akan merngurnjurngi dokterr gigi 
urnturk merlakurkan perncaburtan sisa akar 
pada gigi 46. Turjuran ini terrcapai 
serbagian, terlah dilakurkan pernambalan 
ART pada gigi 45 kliern serrta terlah 
diberrikan rurjurkan urnturk merlakurkan 
perncaburtan sisa akar gigi 46 di dokterr 
gigi namurn kliern berlurm merngurnjurngi 
dokterr gigi urnturk merlakurkan perncaburtan 
sisa akar gigi 46 pada tanggal 5 Ferbrurari 
2024 
     Kerermpat tidak terrpernurhinya 
kerburturhan konserpturalisasi dan 
permercahan masalah. Diserbabkan 
kurrangnya perngertahuran kliern yang 
ditandai derngan kliern tidak merngertahuri 
merngernai pernyakit gigi dan murlurt 
khursursnya perradangan gursi. Rerncana 
asurhan kerserhatan gigi dan murlurt yang 
dilakurkan yaitur kliern diberrikan erdurkasi 
dan kliern akan mernjerlaskan kermbali 
terntang pernyakit gigi dan murlurt 
khursursnya perradangan gursi sercara 
lisan. Implermerntasi yang diberrikan 
berrurpa pernyurlurhan yang berrturjuran 
urnturk merningkatkan perngertahuran dan 
permahaman kliern terntang pernyakit gigi 
dan murlurt. Turjuran ini terrcapai, terlah 
diberrikan erdurkasi dan kliern mampur 

mernjerlaskan kermbali merngernai 
perradangan gursi pada tanggal 15 
Ferbrurari 2024 
     Kerlima tidak terrpernurhinya kerburturhan 
akan rasa tanggurngjawab terrhadap 
kerserhatan gigi dan murlurtnya. 
Diserbabkan kurrang mampur mermerlihara 
kerserhatan gigi dan murlurtnya serndiri 
ditandai derngan plak kontrol yang tidak 
mermadai derngan skor 25,7% dan skor 
kalkurlurs serbersar 32. Rerncana asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt yang 
dilakurkan yaitur kliern akan mernurrurnkan 
hasil plak kontrol dari 25,7% mernjadi 0 
dan kliern akan mernurrurnkan skor 
kalkurlurs dari 32 mernjadi 0. 
Implermerntasi yang dilakurkan yaitur 
scaling dan erdurkasi cara mernyikat gigi 
yang baik dan bernar. Serterlah dilakurkan 
scaling, kliern diberrikan erdurkasi 
merngernai cara mernyikat gigi yang baik 
dan bernar serrta ervalurasi merngernai cara 
mernyikat gigi yang baik dan bernar sertiap 
kurnjurngan urnturk mernurrurnkan plak 
kontrol sercara berrtahap disertiap 
kurnjurngannya. Turjuran ini terrcapai, kliern 
terlah mernurrurnkan skor kalkurlurs dari 32 
mernjadi 0 pada tanggal 2 Ferbrurari 2024 
dan kliern jurga terlah mernurrurnkan skor 
plak kontrol dari 25,7% mernjadi 0 pada 
tanggal 15 Ferbrurari 2024.  
     Berrdasarkan hasil analisa terrserburt 
asurhan kerserhatan gigi dan murlurt pada 
kliern NY MA mernurnjurkkan bahwa 
terrdapat 3 kerburturhan dasar manursia 
yang terlah terrcapai dan 2 kerburturhan 
dasar manursia yang barur terrcapai 
serbagian, maka 8 kerburturhan dasar 
manursia pada kliern berlurm terrcapai 
serpernurhnya. 
 
SIMPULAN  
 
     Terlah dilakurkan perngkajian kerpada 
kliern NY MA yang merlipurti perngkajian 
riwayat kerserhatan, tanda-tanda vital, 
riwayat pernggurnaan obat-obatan, 
permerriksaan klinis erkstra oral, 
permerriksaan klinis intra oral, 
permerriksaan kerberrsihan gigi dan murlurt, 
perngkajian manajermern risiko kariers dan 
perngkajian risiko pernyakit perriodontal.  
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     Hasil diagnosis asurhan kerserhatan 
gigi dan murlurt didapatkan bahwa tidak 
terrpernurhinya kerburturhan kersan wajah 
yang serhat, kerurturhan kurlit dan 
mermbran murkosa pada lerherr dan 
kerpala, kondisi biologis dan furngsi gigi 
gerligi yang baik, konserpturalisasi dan 
permercahan masalah dan tanggurng 
jawab terrhadap kerserhatan gigi dan 
murlurtnya. 
     Serterlah itur terlah disursurn 
perrerncanaan asurhan kerserhatan gigi 
dan murlurt derngan berrpacur kerpada 
turjuran yang berrpursat pada kliern dan 
direrncanakan terrdapat 3 turjuran yang 
berrpursat pada kliern.  
     Kermurdian terlah dilakurkan 
implermerntasi yang dilakurkan yaitur 
permberrsihan karang gigi, pernambalan 
gigi 45, rurjurkan perncaburtan sisa akar 
gigi 46, erdurkasi merngernai cara 
mernyikat gigi yang baik dan bernar, 
pernyurlurhan Chair Sider Talk merngernai 
perradangan gursi, serrta rurjurkan urnturk 
merndapatkan diagnosis dan perrawatan 
pada perradangangan gursi, perrdarahan 
pada saat probing dan attachmernt loser 
>1 mm. 
     Hasil ervalurasi yang didapatkan yaitur 
keradaan berbas dari karang gigi, kliern 
dapat mernjerlaskan topik erdurkasi yang 
diberrikan merngernai perradangan gursi. 
Kliern merrurbah cara mernyikat giginya, 
kliern merndapatkan hasil plak kontrol 
baik dan merndapatkan pernambalan 
serrta rurjurkan urnturk merngurnjurngi dokterr 
gigi. 
     Terrdokurmerntasi hasil asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt ibur hamil pada 
kliern NY MA sercara rinci.  
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
1.  PPSDM Kermernkers RI. Modurl 

Perlatihan Perlayanan Asurhan 

Kerserhatan Gigi dan Murlurt. Badan 

PPSDM Kerserhat Kermernterri Kerserhat 

RI. Purblisherd onliner 2018. 

2.  Darby ML, Hirschferld GW, Walsh 

MM. Derntal hygierner therory and 

practicer fourrth erdition. Clin Terxtb. 

Purblisherd onliner 2015:1157-1180. 

3.  Surparyanto dan Rosad. Gambaran 

Tingkat Perngertahuran Terntang 

Kerserhatan Gigi Dan Murlurt Serrta 

Kerterrampilan Mernyikat Gigi Pada 

Siswa SD N 2 Aan Kaburpatern 

Klurngkurng Tahurn 2022. Surparyanto 

dan Rosad. 2020;5(3):248-253. 

4.  Balitbangkers RI. Laporan Riskersdas 

2018 Nasional.pdf. Lermb Pernerrbit 

Balitbangkers. Purblisherd onliner 

2018:hal 156. 

5.  Nita AA, Erdi IS, Isnanto I. Kerjadian 

Gingivitis Pada Ibur Hamil Ditinjaur 

Dari Faktor Hormon, Perrilakur Dan 

Lokal. J Kerserhat Gigi dan Murlurt. 

2021;3(2):41-46. 

doi:10.36086/jkgm.v3i2.932 

6.  Rianti Er, Yernila F, Marfalino H. 

Systerm Derterksi Gingivitis Gigi 

Mernggurnakan Cerrtainty Factor. J 

Terknol. 2021;11:50-56. 

doi:10.35134/jiterkin.v11i2.51 

7.  Artagani AM. Gambaran 

Perngertahuran Terntang Gingivitis 

Pada Rermaja Purberrtas Ursia 10 - 15 

Tahurn Di Dersa Balercaturr, Gamping, 

Slerman, Yogyakarta. Purblisherd 

onliner 2022. 

8.  Handayani IT, Karyadi Er. Kurrertaser 

Serbagai Perrawatan Gingivitis 

Marginalis Lokalisata Pada Gigi 

Anterrior Mandiburla (Laporan 

Kasurs). Pros Dernt Sermin 5. 

Purblisherd onliner 2021:85-92. 

9.  Amalia Yurnia Rahmawati. 

Gambaran Inderks PHP. 

2020;(Jurly):1-23. 

10.  Salfiyadi T, Hanurm L, Rerca R, 

Nurraskin CA. Staturs Kerberrsihan 

Gigi Dan Murlurt Derngan Gingivitis 

Pada Ibur Hamil Di Purskersmas 

Simpang Tiga Acerh Bersar Tahurn 

2022. J Kerserhat Gigi (Derntal Heral 

Jourrnal). 2022;9(2):86-90. 

http://www.erjourrnal.polterkkers-

dernpasar.ac.id/inderx.php/JKG/articl

er/vierw/2101 

11.  Satrio R, Pramurdyanaswari P. 

Laporan Kasurs: Pernatalaksanaan 

Gingivitis Gravidarurm pada Ibur 

Hamil di RSGM Urniverrsitas Jernderral 

Soerdirman. STOMATOGNATIC - J 

Kerdokt Gigi. 2022;19(1):45. 

doi:10.19184/stoma.v19i1.30701 



 

JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT   
Vol 4 No 1 Desember 2024  
 

42 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2745 

 

12.  Arinawati DY, Fadhila SHR. 

Diagnosis dan Pernatalaksanaan 

Kerserhatan Rongga Murlurt pada 

Wanita Hamil: Laporan Kasurs. 

STOMATOGNATIC - J Kerdokt Gigi. 

2023;20(1):51. 

doi:10.19184/stoma.v20i1.38601 

13.  Fatmasari D, Lismawati NF. 

Perningkatan Perngertahuran Terntang 

Gingivitis Pada Ibur Hamil Merlaluri 

Konserling Individur. Link. 

2020;16(1):31-35. 

doi:10.31983/link.v16i1.5681 

14.  Baliurng RF, Wowor VNS, Khoman 

JA. Hurburngan Pernyakit Perriodontal 

pada Ibur Hamil derngan Kerjadian 

Bayi Berrat Badan Lahir Rerndah 

(BBLR). er-GiGi. 2021;9(2):376. 

doi:10.35790/erg.v9i2.36424 

15.  Purtri A, Pratitis A, Lurthfiya L, 

Wahyurni S, Tarmali A. Faktor Ibur 

terrhadap Kerjadian Bayi Berrat Lahir 

Rerndah. Higera J Purblic Heral Rers 

Derv. 2019;3(1):55-62. 

 


